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Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar, sebagai bagian dari peningkatan kualitas pendidikan, dapat
dilakukan melalui sistem penilaian. Dalam proses penilaian proses dan
hasil belajar siswa di Madrasah, aspek-aspek yang berkenaan dengan
pemilihan jenis perangkat penilaian yang sesuai dengan sasaran atau
target belajar yang diukur sangat berpengaruh terhadap kualitas
kelulusan. Oleh sebab itu, pengembangan kemampuan mahasiswa
calon guru dalam aspek-aspek tersebut mutlak diperlukan.

Buku ini ditujukan sebagai buku pegangan mahasiswa calon
guru pada mata kuliah Evaluasi Pembelajaran pada Program Studi
Rumpun IPA (Kimia, Fisika, dan Biologi). Evaluasi pembelajaran
merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa calon guru untuk
mengembangkan kompetensi pedagogik, dalam melakukan penilaian
proses pembelajaran dan hasil belajar siswa di sekolah atau madrasah.
Kedudukannya dalam struktur kurikulum termasuk dalam rumpun
kompetensi inti.

Dalam penulisannya, buku ini mengakomodasi Standar Penilaian
pada Permendikbud No. 23 Tahun 2016, yang merupakan perbaikan
dari Kurikulum Nasional pada tahun 2013, agar sesuai dengan
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ktis di lapangan- pengan demikian, pengguna by, .
asiswa calon guru IPA saja, namun du ini
ua bidang studi yang ingin me”ingka:pat
am bidang Penilaian Proses dap H':‘Sf_\l
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kebutuhan pra
tidak terbatas untuk mah
guru sem

digunakan oleh
knya dal

kompetensi pedagogi

Belajar.
Materi yang disajikan dala

dasar penilaian, jenis-jenis peni

m buku ini mencakup: prinsip-prin.;
laian, objek penilaian hasil belaj;p
rl

iangkah-langkah penyusunan instrumen penilaian, pengolahan far
atan informasi hasil penilaian pembelajara,

analisis data, pemanfa
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran serta mengomunikasikan/
melaporkan hasil penilaian.
Tujuan mempelajari evaluasi pembelajaran adalah agar
mahasiswa dapat memahami makna dan kedudukan evaluasj/
dan mengembangkan kemampuan

penilaian dalam pembelajaran,

menyusun perangkat penilaian proses dan hasil belajar siswa

sesuai dengan prinsip-prinsip dan prosedur evaluasi, serta
pembelajaran di sekolah atau madrasah.

men_gaplikasikannya dalam
Kompetensi dasar yang diharapkan dapat dicapai mahasiswa adalah

sebagai berikut.
1. Memahami perbedaan konsep dasar penilaian, prinsip-prinsip
penilaian, dan menganalisis karakteristik jenis-jenis penilaian hasil

belajar. |
Mengaplikasikan pemahaman mengenai sasaran penilaian proses

dan hasil belajar, dengan menggunakan dimensi proses kognitif

Taksonomi Bloom yang telah direvisi, untuk menganalisis dan

menyusun perangkat penilaian tertulis/tes.

Mengaplikasikan pemahaman mengenai perangkat penilaian tertulis

berbentuk tes objektif dan uraian, untuk mengukur hasil belajar
siswa.

l\l:l:nga_plikasikan pemahaman mengenai Keterampilan Proses Sains
(KPS), U.ntt'lk menyusun perangkat penilaian yang sesuai dengan
karakteristik pembelajaran.

Me”V_USUN perangkat penilaian kinerja, proses, dan produk yané
sesuai dengan karakteristik pembelajaran IPA.
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6. Mengaplikasikan pemahaman mengenai jenis-jenis dan prinsip
portofolio dalam penyusunan rubrik penilaian portofolio.

T Mengaplikasikan pemahaman mengenai prinsip dan bentuk

penilaian dimensi afektif, yakni sikap dalam penyusunan perangkat
penilaian sikap.

8.  Menganalisis validitas, reliabilitas perangkat penilaian, dan analisis
butir soal berdasarkan data empiris/hasil uji coba.

9. Mengolah dan menginterpretasikan data hasil penilaian untuk
penentuan ketuntasan belajar dan perbaikan kualitas pembelajaran.

Pada setiap kegiatan belajar disajikan kompetensi dasar
dan indikator yang menjadi target pencapaian mahasiswa. Materi
disajikan secara lengkap dengan disertai rangkuman, daftar istilah,
dan sejumlah soal-soal latihan pada setiap bab. Namun demikian,
hendaknya buku ini tidak digunakan sebagai satu-satunya rujukan
pada perkuliahan Evaluasi Pembelajaran, mengingat masih terdapat
konsep-konsep elaborasi yang penjelasannya kurang terperinci. Oleh
karena itu, pada daftar pustaka disertakan juga buku rujukan yang
dianjurkan untuk dibaca sebagai tambahan pengayaan pengetahuan.

Selanjutnya, segala kritik dan saran, kami harapkan untuk
penyempurnaan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi

peningkatan kualitas pendidikan.

Bandung, Februari 2017

Penulis
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PRINSIP DASAR

EVALUASI PEMBELAJARAN

TI/EJ’ uan Perkuliahaw
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Setelah selesai proses perkuliahan,
mahasiswa dapat memahami dan
menganalisis prinsip dasar penilaian,
jenis-jenis penilaian proses dan hasil
belajar sesuai dengan karakteristik
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan

Alam (IPA).

(ndikator

1. Menjelaskan perbedaan pengertian
antara evaluasi, penilaian dan
pengukuran.

2. Menjelaskan perbedaan tujuan antara
evaluasi dan penilaian.

3. Mendeskripsikan kaitan evaluasi,
penilaian dan pengukuran dalam praktik.

4. Menjelaskan karakteristik penilaian hasil

belajar berdasarkan Kurikulum Nasional.

Menjelaskan prinsip-prinsip penilaian.

6. Menjelaskan perbedaan lingkup penilaian
berdasarkan Kurikulum Nasional. <

R

o
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A

kesesuaian.

Dalam prosés bel

A. Pengertian Evaluasi, Penilaian, dan

Pengukuran

Dalam praktik pendidikan, istilah evaluasi (evaluatiop)
penilaian (asesmen) seringkali dipertukarkan, namun seben;,,nEm
terdapat perbedaan yang esensial antara kedua istilah terseb::
Selain itu, terdapat pula istilah yang berkaitan, yakni penguku,ar;
(measurement). Berikut ini dideskripsikan pengertian dari Masing.
masing konsep dasar tersebut.

Evaluasi adalah suatu kegiatan atau proses yang sistemati
berkelanjutan, dan menyeluruh dalam rangka pengendalianr
penjaminan, dan penetapan kualitas (nilai dan arti) berbaga}
komponen pembelajaran berdasarkan pertimbangan dan Kkriteria
tertentu. Evaluasi bertujuan untuk menentukan atau membuat
keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah
dicapai. Dalam melakukan evaluasi, tercakup kegiatan mengidentifikasi
untuk melihat apakah suatu program yang telah direncanakan telah
tercapai atau belum, berharga ataukah tidak. Selain itu, evaluasi jug
ditujukan untuk menganalisis tingkat efisiensi pelaksanaan program.
Dengan demikian, evaluasi berhubungan dengan keputusan nilai
(value judgement), yang berkaitan dengan keseluruhan program
pembelajaran.
untUkP:nﬂ;f;aar;aaﬂt(a:; a_sc;smen .adalah proses \,fang.dilakukan.gl'"‘:1
(asesmen) merupakanmbortnam. KEMtANg kl.nerja e Pem!al:n
untuk mengumpulkan b aﬁlan-mtegral ‘?'a” proses pemb.elajzrik
Hasil penilaian digunak B Ir_1formasl melalui berbag?! o

an sebagai bahan pertimbangan penentu?!
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terhadap suatu atribut atau karakter tertentu yang dimiliki siswa
tersebut, mengacu pada aturan dan formulasi yang harus disepakati

secara umum oleh para ahli.

Pengukuran dapat dilakukan menggunakan instrumen
pengukuran (alat ‘ukur) berupa tes atau non-tes. Tes adalah
seperangkat tugas yang harus dikerjakan, atau sejumlah pertanyaan
yang harus dijawab oleh peserta didik, untuk mengukur tingkat
pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang
dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu. Alat
ukur tes dapat berupa tes tertulis (paper and pencil test) dan tes lisan.
Pada dasarnya, tes merupakan alat ukur yang sering digunakan dalam
penilaian, di samping alat ukur lain, yakni berupa non-tes.

Alat ukur non-tes dapat disusun berbasis pada jenis penilaian
kinerja (performance assessment), penilaian alternatif (alternative
assessment), atau penilaian autentik (authentic assessment).
Contoh alat ukur non-tes antara lain: pengumpulan hasil kerja siswa
(portofolio), inventori, angket/kuesioner, dan format observasi kinerja.

B. Kaitan Evaluasi, Penilaian, dan Pengukuran
dalam Praktik

Dalam praktiknya, guru selalu berhadapan dengan ketiga hal
tersebut, yaitu evaluasi, penilaian, dan pengukuran. Ketiga kegiatan
tersebut sering dilakukan secara simultan dan sering tidak dirasakan
pemisahannya.

Ketika melaksanakan penilaian, guru membuat alat ukur
berupa tes maupun non-tes, seperti soal-soal ujian, observasi
proses pembelajaran, dan sebagainya. Kemudian guru melakukan
pengukuran, yaitu mengukur atau memberi angka terhadap proses
pembelajaran ataupun pekerjaan siswa, sebagai hasil belajar yang
merupakan cerminan tingkat penguasaan terhadap materi yang
dipersyaratkan. Angka hasil pengukuran, selanjutnya dibandingkan

dengan kriteria tertentu berupa batas penguasaan minimum (PAP =
Penilaian Acuan Patokan) atau berupa kemampuan umum kelompok
(PAN= Penilaian Acuan Norma). Akhirnya guru memberikan nilai yang
mencerminkan kualitas proses dan hasil pembelajaran.
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Penilaian penempatan adalah penilaian yang bertujuan
untuk mengetahui kompetensi prasyarat yang diperlukan bagi suatu
program belajar dan penguasaan belajar, seperti yang diprogramkan
sebelum memulai kegiatan belajar untuk program itu. Dengan kata
lain, penilaian ini berorientasi pada kesiapan siswa untuk menghadapi
program baru dan kecocokan program belajar dengan kompetensi
yang telah dimiliki siswa.

G. Kompetensi atau Aspek-aspek yang Menjadi
Target Penilaian

Penggunaan jenis penilaian harus disesuaikan dengan
pencapaian hasil belajar yang ditargetkan oleh guru. Target belajar
atau sasaran belajar menurut Bloom (dalam Anderson et al, 2001)
mencakup tiga domain (ranah), yaitu kognitif, psikomotor, dan
afektif.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, atau
segala upaya yang menyangkut aktivitas berpikir. Domain kognitif
mencakup dua dimensi, yaitu dimensi pengetahuan dan dimensi
proses kognitif.

Ranah psikomotor mencakup aspek-aspek perkembangan
motorik, koordinasi otot, dan keterampilan-keterampilan fisik. Dalam
mata pelajaran sains, domain psikomotor berhubungan dengan hasil-
hasil yang melibatkan cara-cara memanipulasi alat-alat (instrumen).
Berdasarkan batasan ini, maka dalam pelajaran sains, kompetensi
siswa dalam domain psikomotor dinilai antara lain ketika siswa
sedang praktikum di laboratorium pada khususnya, dan diskusi dalam

pemecahan masalah.
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap adalah
keadaan dalam diri seseorang yang menggerakkan untuk bertindak

___atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan perasaan tertentu, ketika

gisituasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya. Selain
mberikan kesiapan untuk merespons yang sifatnya
tifterhadap objek atau situasi.
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melaksanakan suatu proyek dan/atau menghasilkan suatu produk.
Kompetensi afektif yang berkaitan dengan sikap, minat, nilai, moral,

dan konsep diri.

H. Jenis-Jenis Instrumen Penilaian

Berdasarkan kompetensi yang diukur, terdapat berbagai jenis
instrumen (alat) penilaian, yaitu penilaian tertulis, penilaian lisan,
penilaian sikap, penilaian kinerja, penilaian produk, penilaian proyek,
penilaian portofolio, jurnal harian/catatan anekdot, penilaian diri, dan
penilaian antarteman. Berikut ini dijelaskan secara singkat berbagai
macam penilaian tersebut. Pada bab berikutnya akan dijelaskan lebih
rinci bagaimana mengonstruksi jenis-jenis penilaian tersebut.

Penilaian tertulis adalah penilaian dengan menggunakan
teknik pengukuran berupa tes tertulis. Dalam penilaian ini peserta tes
memberi jawaban secara tertulis, antara lain berupa bentuk tes yang
jawabannya berupa pilihan atau isian. Bentuk tes yang jawabannya
berupa pilihan, yaitu: pilihan ganda (PG), benar-salah (B-S), dan
menjodohkan (matching). Bentuk tes yang jawabannya berupa isian
dapat berbentuk isian singkat dan uraian. Penilaian tertulis disebut
juga paper and pencil test. Penilaian ini mengukur target belajar ranah
kognitif, yaitu pengetahuan dan penalaran.

Penilaian lisan adalah penilaian dengan menggunakan teknik
pengukuran yang dilaksanakan melalui komunikasi langsung (tatap
muka) antara siswa dengan pendidik. Pertanyaan dan jawaban
diberikan secara lisan. Target belajar yang diukur dapat mencakup
ranah kognitif, (pengetahuan dan penalaran) dan afektif.

Penilaian kinerja atau keterampilan yang sering juga
disebut penilaian praktik adalah penilaian dengan menggunakan
teknik pengukuran yang meminta siswa melakukan tindakan atau
menampilkan keterampilan tertentu berdasarkan tugas-tugas (tasks)
yang diberikan. Penilaian kinerja dapat dilakukan melalui teknik
observasi atau pengamatan terhadap kinerja siswa. Instrumen

Den!lalan klnerja yang dlgunakan dapat berupa Penilaian kinerja dapat
elajar keterampilan, sikap, produk dan
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e. Penilaian diri
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.
h.

peda .
selaskan PETS " o juan, fungsi manfaat, dan ryang lingi

dari seg! an guru dikelompokkan ke dalam |,

ditinjau ’
dilakuk ) :

penilaian yané yakni: penilaian formatif, penilajy), P
) ‘14ian selektif, dan penilai Matit
k, penilaian an p‘-‘“‘-‘mnatar{

erbedaan penilaian tersebut ditinjay dari ,
: Speg

laksanaannya!
an pengertian antara penilaian, pap,
guku[-an

Jelaskanlah p
tujuan dan Pe€
Jelaskanlah perbedg
dan tes! -
Jelaskan mengapa guru dalam menilai proses dan hagj
siswa, selain mensg

menggunakan alat ukur non-tes? |
Berdasarkan permendikbud No. 66 tahun 2013 tentang Standy

penilaian, sasaran/target belajar siswa yang harus dinilaj g,
mencakup kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahya,
Jelaskanlah ketiga kompetensi tersebut ditinjau berdasark,
taksonomi Bloom revisi dan klasifikasi sasaran/target belajy

elai
unakan alat ukur berupa tes, juga ha::r
Y

menurut Stiggins et al (2006)!
Untuk jenis-jenis penilaian di bawah ini, buatlah dalam suaty

tabel yang menunjukkan hubungan antara jenis penilaian, tekni
pengukuran, dan sasaran/target belajar yang diukur!
Penilaian tertulis | |
Penilaian lisan
Penilaian sikap
Penilaian kinerja

Penilaian proyek
Penilaian produk
Penilaian portbfolio
Penilaian antarteman

- Jurnal harian/catatan anekdot

~l
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KOMPETENSI PENGETAHUAN
' DANTEKNIK PENILAIANNYA

thj uan Perkuliahan

Setelah selesai proses perkuliahan, .. . j l._..._.;.-___;.___ i
mahasiswa dapat mengaplikasikan | | =
pemahaman mengenai dimensi
proses kognitif dan pengetahuan o
berdasarkan taksonomi Bloom revisi, |
untuk menganalisis dan menyusun
perangkat penilaian tertulis yang

lndilkator

1. Menganalisis karakteristik setiap
jenjang dimensi proses kognitif
berdasarkan taksonomi Bloom revisi

mengukur Kompetensi Pengetahuan. _* |

dan mengidentifikasi contoh-contoh
perangkat penilaian tertulis yang
berkaitan.

2. Menyusun statement indikator soal yang |
tepat yang dapat mengukur Kompetensi
Pengetahuan berdasarkan dimensi
proses kognitif taksonomi Bloom revisi.

3. Merencanakan penyusunan perangkat
penilaian Kompetensi Pengetahuan

dalam bentuk kisi-kisi penilaian.
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Kompetensi Pengetahuan dan Teknik Penilaiannya

jenis proses kognitif tetap sama seperti dalam taksonomi lama,
namun kategori analisis dan evaluasi ditukar urutannya, dan kategori
sintesis diberi nama membuat atau menciptakan (create). Adapun
urutannya sebagai berikut: mengingat (remembering), memahami
(understanding), mengaplikasikan (applying), menganalisis
(analyzing), mengevaluasi (evaluating), membuat/menciptakan
(creating). Namun demikian, penjenjangan pada taksonomi Bloom
revisi lebih fleksibel sifatnya. Artinya, untuk dapat melakukan proses
kognitif yang lebih tinggi tidak mutlak disyaratkan penguasaan proses
kognitif yang lebih rendah.
Hubungan setiap pengategorian kedua dimensi kognitif tersebut
direpresentasikan pada tabel 2.1 di bawah.
Tabel 2.1 Taksonomi Dimensi Kognitif (An

[ pimensis

L RN

: 'i! ‘.‘-1 ‘n ... - T e IS ’ = .,‘ﬁ’!l&:
& e s B N - : e -‘i'

B
i

i

2]
o
4

Pengetahuan
Faktual (A)

Pengetahuan
Konseptual

(B)

Pengetahuan
Prosedural (C)

Pengetahuan
Metakognitif
(D)

Berikut ini dijelaskan lebih rinci kedua dimensi kognitif tersebut.

A. Dimensi Pengetahuan

ksonomi Bloom hasil revisi, dimensi pengetahuan
slompok pengetahuan, yaitu: pengetahuan
Iseptual, pengetahuan prosedural, dan
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Contoh:

- Pengetahuan tentang keterampilan-keterampilan melakukan
~ praktikum, seperti: cara memipet, mengukur suhu, mengukur
dengan jangka sorong, dan menggunakan mikroskop.
- Pengetahuan algoritma untuk menyelesaikan persamaan-persamaan
kuadrat.
- Pengetahuan tentang keterampilan-keterampilan yang digunakan
dalam melukis dengan cat air.

b. Pengetahuan tentang Teknik dan Metode yang
Berhubungan dengan Suatu Bidang Tertentu (Cb)

Pengetahuan ini mencakup pengetahuan yang pada umumnya
merupakan hasil konsensus, perjanjian, atau aturan yang berlaku dalam
disiplin ilmu tertentu. Pengetahuan tentang teknik dan metode lebih
mencerminkan bagaimana ilmuwan dalam bidang tersebut berpikir dan
memecahkan masalah yang dihadapi.

Berbeda dengan pengetahuan tentang keterampilan dan
algoritma khusus yang akan menghasilkan hasil yang tetap dan pasti,
pengetahuan tentang teknik dan metode tidak menghasilkan satu
jawaban atau solusi yang telah diketahui sebelumnya, misalnya:
metode ilmiah dapat secara runut diikuti untuk mendesain suatu
eksperimen, namun hasil desain eksperimen tersebut dapat berbeda-
beda sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. Dengan demikian
dalam subjenis pengetahuan ini, hasilnya lebih terbuka dan tidak
tetap.

Contoh:

- Pengetahuan tentang bagaimana metode titrasi untuk menganalisis
suatu sampel zat. -

- Pengetahuan tentang bagaimana menggunakan metode ilmiah
untuk memecahkan suatu masalah melalui penelitian.

- Pengetahuan tentang berbagai metode yang digunakan untuk
mengkritisi hasil karya seni dan sastra.

5 Penge_tahuan tentang metode-metode yang digunakan untuk
. menganalisis buku teks. :
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B. Dimensi Proses Kognitif

Proses kognitif dapat berfokus pada dua kategori, yaitu
meretensi dan mentransfer. Apabila guru mengajar dan menilai siswa
supaya mereka mempelajari suatu materi pelajaran dan mengingatnya
selama sekian lama, maka fokus belajar ditujukan untuk meretensi.
Hasil belajar semacam ini disebut belajar hafalan (rote learning).
Apabila fokusnya diperluas, yakni mengembangkan pembelajaran
untuk menumbuhkan dan mengakses belajar bermakna (meaning-full
learning), maka guru harus mengembangkan proses-proses kognitif
yang melampaui retensi, yaitu mentransfer.

Kategori proses kognitif yang termasuk meretensi adalah
mengingat (remember). Sedangkan proses kognitif yang termasuk
mentransfer, sehingga dapat menghasilkan belajar bermakna, terdiri
dari lima kategori, yaitu: memahami (understand), mengaplikasikan
(apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), membuat/
menciptakan (create). Kelima kategori proses kognitif mentransfer
tersebut termasuk ke dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi (High
order thinking skills).

Berikut ini dideskripsikan masing-masing jenjang pada dimensi
proses kognitif menurut Taksonomi Bloom revisi.

|.  Mengingat (Remember)

Mengingat merupakan proses kognitif untuk menarik kembali
informasi atau pengetahuan yang tersimpan dalam memori jangka
panjang. Jenis pengetahuan yang diminta untuk diingat kembali
dapat berupa pengetahuan faktual, konseptual, prosedural atau
metakognitif atau kombinasi dari berbagai pengetahuan tersebut yang
pernah dipelajarinya.

Kategori mengingat mencakup dua macam proses kognitif, yaitu
mengenali (recognizing) dan mengingat (recalling).
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Berdasarkan diagram di atas, berapakah AH untuk reaksi A —s B?
A. + 15 ki/mol

B. + 10 kJ/mol

C. -5 ki/mol

D. =15 kJ/mol *
Contoh 2

Hukum gravitasi Newton dinyatakan dengan persamaan F=GM'm,

simbol F adalah gaya, M dan m adalah massa dari dua buah benda,
G = konstanta dan d menyatakan jarak antara dua buah benda. lJika
diasumsikan harga M.m dan G sama atau konstan. Manakah grafik

berikut ini yang menunjukkan hubungan perubahan gaya dan jarak
dari massa yang bervariasi?

F F

Q 15
d d

F F

e D
d d

Untuk memastikan bahwa yang dinilai adalah kemampuan menafsirkan,
bukan untuk mengingat, maka informasi dalam tugas-tugas yang diukur
harus baru. Baru dalam arti tugas-tugas yang sama belum pernah
dijumpai dalam aktivitas pembelajaran. Jika tugasnya sudah pernah

_dilakukan pada pembelajaran, maka yang diukur bukan kemampuan

menafsirkan, tetapi mengingat.
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e. Menarik Keputusan atau Kesimpulan Sementara (Inferring)

Proses kognitif menarik keputusan atau mengambil kesimpulan
sementara (menginfer) melibatkan proses menemukan suatu pola
dari sederetan contoh atau fakta. Termasuk ke dalam proses kognitif
ini adalah kemampuan mengurutkan, memperkirakan konsekuensi
dari suatu hal (estimate), mengekstrapolasi (extrapolating),
menginterpolasi (interpolating), dan menarik kesimpulan sementara

(concluding).

Contoh 1

Ali mengukur beda potensial sel Volta yang tersusun dari jenis larutan
yang sama dengan beberapa jenis elektroda. Pengukuran itu dilakukan
sebanyak 3 kali, dan hasilnya digambarkan dalam bentuk diagram
batang sebagai berikut.

0—

IZn—C‘u 2

0,8 —

U

IS e R e R 5

0,6 —

Beda potensial (Volt)

0,2 =

'
2
2
7

1

Pengukuran ke

Berdasarkan diagram di atas, pasangan elektrode yang menghasilkan
potensial sel (E° sel) terbesar adalah ....
A Zn — Cu

B. Fe — Cu
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d. Memprediksi

Memprediksi merupakan proses kognitif meramalkan sesuafu
yang akan terjadi berdasarkan prinsip dan generalisasi tertentu atau
pola-pola hubungan tertentu. Dasar untuk memprediksi diharapkan
dapat ditunjukkan berdasarkan perubahan kualitatif atau kuantitatif.

Contoh:

Diketahui data K beberapa garam karbonat adalah sebagai berikut.

1 |BacCo, 1,6x10°
2 | caco, 6,9%10°
3 |cuco, 2,5%10°
4 |cdco, 5,2x10°
5  |mgco, 4,0x10°

Suatu larutan mengandung Baclzf CaCl, CuCl, CdCl, dan MgCl, dengan
konsentrasi yang sama. Bila larutan tersebut ditetesi Na,CO, tetes
demi tetes, manakah garam yang akan terlebih dahulu mengendap?
Jelaskan alasanmu itu!

4. Menganalisis (Analyzing)

Proses kognitif menganalisis melibatkan kemampuan untuk
menguraikan suatu permasalahan atau objek ke unit-unitnya dan
menentukan bagaimana saling keterkaitan antar unit-unit tersebut
(melakukan analisis unit, hubungan dan pengorganisasian), sehingga
struktur informasi dan hubungan antar komponen informasi tersebut
menjadi jelas. Kemampuan analisis juga berkaitan dengan mencari
suatu pola keteraturan melalui proses kognitif mengklasifikasikan,
membandingkan atau menggeneralisasi. Menganalisis suatu
fenomena atau data mengandung makna menemukan generalisasi,
menghubungkan sifat-sifat beraturan dari data-data untuk dibuat
suatu generalisasi dan membandingkan sifat-sifat beraturan yang
diamati dengan sifat-sifat beraturan lain yang relevan.

Ada tiga kategori proses kognitif menganalisis, yaitu:
menguraikan (differentiating), mengorganisir (organizing), dan
menemukan pesan tersirat (attributing).
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yaitu mengingat memahami, mengaplikasikan’ Menganjg
mengevaluasi dan mencipta/berkreasi.

3. Dimensi pengetahuan dibagi menjadi empat kelompok pengetahy;
yaitu: pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual, pengetah;
prosedural, dan pengetahuan metakognitif.

4 Perangkat penilaian harus disusun mengacu pada Stand:
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) sesuai kuriki
yang berlaku.

5. Untuk keperluan penilaian, tujuan pembelajaran dituangkan &
dalam bentuk yang lebih spesifik sesuai hasil belajar yang ber
indikator penilaian atau indikator soal.

6. E(arakteristik indikator penilaian yang baik, adalah spesiﬁkda
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Inti dan Kompetensi Dasar, secara sederhana dapat disusun
hanya dengan menghubungkan antara materi atau konsep yang
diujikan, indikator soal, dan butir soal yang diujikan.

Latihan

1. Jelaskanlah apa yang dimaksud dengan:

Ranah kognitif

Dimensi Proses Kognitif

Dimensi pengetahuan

Indikator penilaian

Kisi-kisi penilaian

2. Berikanlah penjelasan mengenai proses kognitif berikut ini disertai
contohnya!

® o p o ow

Mengingat

Memahami

Mengaplikasikan

Menganalisis

Mengevaluasi

Mencipta

g Pada jenjang proses kognitif mengingat terdiri dari dua kategori,
jelaskanlah disertai contoh statement indikator untuk mengukur
proses kognitif tersebut!

4, Pada jenjang proses kognitif memahami terdiri dari tujuh kategori,
jelaskanlah disertai contoh statement indikator untuk mengukur
proses kognitif tersebut!

D Pada jenjang proses- kognitif mengaplikasikan terdiri dari empat
macam kategori, jelaskanlah disertai contoh statement indikator
untuk mengukur proses kognitif tersebut!

6. Pada jenjang proses kc~nitif scope terdiri dari dua macam
kategori, jelaskan disertz  ntoh statement indikator untuk
‘mengukur proses kognitif  sebut!

"0 o0 g oW
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Tuj uan Perkruliahan

Setelah selesai proses
perkuliahan, mahasiswa dapat:

1. Mengaplikasikan pemahaman
mengenai perangkat penilaian
tertulis berbentuk tes objektif
untuk mengukur hasil belajar
siswa.

2. Mengaplikasikan pemahaman
mengenai perangkat penilaian
tertulis berbentuk tes uraian
untuk mengukur hasil belajar
siswa.

!

F

|
Membedakan karakteristik jenis-jenis
penilaian tertulis berbentuk tes objektif.
Menganalisis perangkat tes tertulis
berdasarkan kesesuaiannya dengan
jenjang dimensi proses kognitif.
Menyusun Kkisi-kisi dan perangkat tes
tertulis: bentuk objektif berdasarkan
jenjang dimensi proses kognitif.
Menganalisis butir tertulis pilihan
berganda berdasarkan aspek materi/
substansi, aspek konstruksi, dan aspek
bahasa.
Membedakan karakteristik jenis-jenis
penilaian tertulis berbentuk tes uraian.
Menganalisis perangkat penilaian tertulis
berbentuk tes uraian yang sudah
tersedia berdasarkan kesesuaiannya
dengan jenjang dimensi proses kognitif
taksonomi Bloom revisi.
Menyusun kisi-kisi dan perangkat tes
tertulis: bentuk uraian berdasarkan
jenjang dimensi proses kognitif
taksonomi Bloom revisi.

Indilkeator
1
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laja
P Pembe
Eva;uaﬁ

64
contoh 1 s entalpi reaksi berikut inj.
atikan
perh g/mol
20
1 A
B
10
B

Berdasarkan diagram di atas, berapakah A H untyk reaksi A
A+ 15 kl/mol

B. + 10 ki/mol
¢ -5k/mol
D. - 15 ki/mol
Contoh 2

Alr mengalir mefajyi
>Ng-masing ujungn
dar Penampang begay

e €Nampang kecil
A

Pipa mendatar dengan luas penampl -
¥a 200 mm? dan 100 mm? lJika ar®
dengan kecepatan 2 m/s maka e

Masing-
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Penilaian Tertulis 71

T Tl

A0 N

(lhsez

Sumber: Toto Rianto

Setiap 2 menit, volume gas yang ditampung diukur, dan hasilnya dicatat
setelah diubah ke volume pada keadaan standar. Hasil percobaan
dituliskan pada tabel sebagai berikut.

0 65,5 81,0 106,5 110 112 112

a.  Tuliskan persamaan reaksi antara pualam dengan asam klorida!
b.  Hitunglah berapa volume gas yang dihasilkan selama interval
waktu berikut ini:

2 — 4 menit

4 — 6 menit

6 — 8 menit

8=10menit |  creccerereereeen

¢ Jelaskan mengapa volume gas yang dihasilkan selama interval

waktu di atas berkurang secara bertahap dengan bertambahnya
_ Wwaktu?

Kan tidak bertambah lagi setelah

alar 50 mL larutan 2 M HCI?
Cl=35,5 g/mol)
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| Tujuan Perkuliohan

| Setelah selesai proses perkuliahan,
| mahasiswa dapat mengaplikasikan
pemahaman mengenai aspek-
aspek keterampilan bekerja ilmiah
(keterampilan proses sains) dalam
penyusunan perangkat penilaian.

1 ndikator

PENILAIAN KETERAMPILAN

BEKERJA ILMIAH

1. Menyusun kisi-kisi dan perangkat
penilaian tertulis berdasarkan aspek-
aspek keterampilan proses sains.

2.  Menyusun perangkat penilaian
keterampilan kerja ilmiah dalam
praktikum untuk berbagai topik kimia
terpilih.




Berdasarkan Kurikulum Nasional

gerikut disa

. oh penerapan Pendek '
jikan conten P %2 Sy
Pembelajafa" IPA- %

pgngembangan KPS melalui pe"dekata
. ; o

| 4.1 Contoh
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Tabe

Mengobservasi

ncoba membat

Mengamati menggunakan indra elektromagnet |
terhadap fenomena alam | magnet dengan, Bi
membuat elektr, ™ by
kuat maEﬂElh'
'ﬁ;;r Mengajukan pert?nyaan Apakah jm
(yang akan diteliti) memengaruhi besark&i.ﬁ
gaya magnet?
Mengumpulkan Membuat Semakin banm
Informasi/ hipotesis(dugaan) yaitu besar gaya magnet yerg
Eksperimen jawaban pertanyaan/ dihasilkan
masalah berdasarkan
referensi atau
pengalaman
Merancang percobaan, | Membuat elektromagnet
Melakukan percobaan magnet dengan berbagd
Melakukan pengamatan | jumlah lilitan dan meng
kekuatannya
_____,_.__—-"’
Merekam data Mencatat data kekuat
berbagai elektromagnét
dengan berbagal jumiah
m::i::asman/ Analisis data dan Menganalisis data, 4
Informas; menarik kesimpulan menarik kesimpula"
Menambah keluasan membandingkan™?
:an kedalaman sampai hipotesis awal. g
Xepada pengolahan Mengkaji temua" e
:E::;""_Si Yang bersifat pustaka ataV hasil
—c@n solusi dari terdahulu

.
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nyaan atau butir soal KPS haruS m -
TugaS/P&frfa "¢ harus diolah oleh SI.SWa_ Infor ad.ung |
informas! a ", berupa gambar, diagram, grar Si o
soal KPS dapdeskriP5i objek, atau objek asliny, |
data, tabel putir soal pada umumnya, a0

k'y
: a " an
sebagaiman soal keterampilan proses hary §

akan

3. butir S Jely
o Zz::ung satu atau dua Iaspe‘k keteramply, r::nuf
mznigknya ditampilkan ben.da asll,'gambar, foto, at@sﬁi

4, Sitjk membantu menghadirkan objeknya 3y )
u

D. Hubungan Proses Kognitif dengap

Keterampilan Proses Sains

Jika proses kognitif dari Bloom yang direvisj
dengan keterampilan proses sains, maka terdapat Proses
bersesuaian dengan jenis keterampilan proses sains. §
disajikan pada Tabel 4.2 berikut ini.

dihp,
l(l'Jgnfmn
elengh?

Tabel 4.2 Hubungan proses kognitif dengan Kps

Pemahaman (C2)

Interpretasi Mengubah informasi yang diberikan ke Interpretis
dalam bentuk yang lain (dari kata-kata | Komunik
ke bilangan atay sebaliknya) e
Klasifikasi Mengategorikan berdasarkan konsep | Klasfi
Umum atau prinsj
Inferens; . i ' "T
Menyimpulkan secara induksi suatu Iferr
. Pola yang didasarkan pada informasi _J_Pf.d.'kil/
Aplikasi (C3)
—-”/
MEIaksanakan W S Menerﬂﬂb’
rapkan prosedur untuk o
;“en‘lslesaikan Masalah pada situasi kon
\ ang b
Me"gglmakan 8 biasa _;_,m
: | 1':?;-'- apka Prosedur untuk konse?

all

| Masalah pada situasi
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Tujuﬂw Perkuliahan | } !

Setelah selesai proses perkuliahan, .
mahasiswa dapat menyusun f

perangkat penilaian kinerja, proses Indikator
dan produk yang sesuai dengan
karakteristik pembelajaran IPA. | 1. Membedakan karakteristik teknik

mencatat penilaian kinerja yang

digunakan dalam penilaian autentik. |

2. Menyusun daftar cek untuk penilaian
kinerja siswa dalam penggunaan alat-
alat laboratorium.

3, Menyusun tugas kinerja dan rubrik

penilaian untuk menilai kinerja, proses

T et ERe

dan produk siswa dalam pembelajaran.
4. Membedakan karakteristik penilaian
b e produk dan proyek.
1 | 5. Mengaplikasikan tahap-tahap penilaian

produk dalam penyusunan perangkat

penilaian. k
Mengaplikasikan tahap-tahap penilaian .

.~ proyek dalam penyusunan perangkat

penilaian.
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dari Perencan
datg g

i|aian untuk indikator 2: Kinerja 'nd;\,id

U

- strume
ontoh in
ja: rutan
Tugas kinerJa: hantar dari 12 macam la yang tersedia
periks2l2" i larutan dari 12 larutan y'ang terseqiy. Ias: Mﬁgﬁ
masing 4 macamkada,am larutan elektrolit, elektrolit K |ﬁka‘
e

at
’ Ele
jarutan tersé 4
|emah; dan

AR PENGAMATAN

nMENGU." DAYA HANTAR LARUTAN”"

F'etunJ'uk:'I  tanda cek (V) pada keterlaksanaan
y I Berila o3 ma” dan 0 (nDl) iika "tidair
5 Berilah skor 1 (satu) jika Y Jika "tidak
N .
k yang Diamati m
No. ASpeRivare : Ya E
1 | Mencuci elektrode dalam keadaan tidak ada
arus |
2. | Memasukkan elektrode sampai tercelup dalam )
larutan
3. | Menghubungkan dengan arus listrik (sakelar on)
4, | Mencatat nyala lampu
5. | Memutuskan arus listrik (off)
6. | Mencuci elektrode setiap kali akan menguji daya
hantar larutan :
. B
|| Total skor '

E. Penilaian Proyek

Penilai '
enilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadapﬂ';

tugas v . :

oleh s\;s:ui n;:rcakup beberapa kompetensi yang harus dISEltes;;?
am . 1 U

it Waktu periode tertentu. Tugas terse” 4

tigasi te .
"hadap Suatu proses atau kejadian yané o

’ m :
% 9an penyajian data Pulan data, pengorganisasian: P

kan

taha
dan

men
skor
tota
terti
pen:

Conv
Judu
Kelc
Nan

Pe
na

83
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Conto

| Ketepatan

h: Rubrik Penil

Penilaian Kinerja

aian Laporan

=

Pengumpulan Tepat waktu

£

jadwal Pengumpulan Terlambat 1 hari 10
pengumpulan Pengumpulan Terlambat lebih dari 20
1 hari 5
'Z"Mkapan Jika pekerjaan siswa terstruktur dan | 35
dan dan menggunakan bahasa yang baik.
sistematika isi Jika pekerjaan siswa kurang
laporan terstruktur dan menggunakan
bahasa yang kurang baik. 20 35
Jika pekerjaan siswa tidak )
terstruktur dan menggunakan
bahasa yang tidak baik. 5
3 Ketepatan Jika hasil pekerjaan siswa sesuai 25
Prosedur Kerja dengan yang ditugaskan oleh guru.
Jika hasil pekerjaan siswa kurang
sesuai dengan yang ditugaskan 15 25
oleh guru. Jika hasil pekerjaan
siswa tidak sesuai dengan yang 5
ditugaskan oleh guru.
4 | Kerapian Jika hasil pekerjaan siswa rapi. 20
Jika hasil pekerjaan siswa tidak rapi. | 10 20
Jumlah Skor Maksimum 100
Rangkuman
1,

keterampilan, produk dan afektif.

Penilaian autentik dapat menilai target-target belajar; penalaran,

Ada beberapa pilihan untuk mencatat atau merekam

kemampuan/keterampilan siswa yaitu menggunakan daftar ceklis,

skala

. Ldtatan

lajuan/peringkat,

catatan mental.

jurnal harian (catatan anekdotal atau

1 ugas kinerja (task)
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TujuawParkzutLLahaw B J l

ses perkuliahan,

setelah selesai pro
likasikan

mahasiswa dapat mengap
pemahaman mengenai jenis-

jenis dan prinsip portofolio dalam
penyusunan rubrik penilaian
portofolio.

(nolikator

Menjelaskan pengertian, manfaat dan
prinsip-prinsip penilaian portofolio.
2s Menganalisis perbedaan karakteristik \

1.

okumen, portofolio

portofolio d

berorientasi proses dan berorientasi \

penampilan. - 1\
nilaian portofolio

3. . Menyusun rubrik pe
cesuai dengan jenisnya.
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prinsip-Prinsip dan Tahapan Penilaian .fi

C. portofolio

palam penilaian portofolio harus terjadi interaksi
ity dari guru ke:- s.iswa, dari si:swa ke guru, dan dari siswa ke siswa
pelaksanaan penilaian chrtofo'ho- hE‘.ndaknya memerhatikan prinsip:

o sip mgtual trust, confidentiality, joint ownership, satisfaction, and

relevance - '

i, Mutual trust (saling memercayai), artinya jangan ada saling
mencurigai antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa.
Mereka harus sama-sama saling percaya, saling membutuhkan,
saling membantu, terbuka, jujur, dan adil, sehingga dapat
membangun suasana penilaian yang kondusif.

5. Confidentiality (kerahasiaan bersama), artinya semua hasil
pekerjaan siswa dan dokumen yang ada, baik perorangan maupun
kelompok, harus dijaga kerahasiaannya, tidak boleh diberikan atau -
diperlihatkan kepada siapapun sebelum diadakan pameran. Hal
ini dimaksudkan agar peserta didik yang mempunyai kelemahan
tidak merasa dipermalukan.

3. Joint Ownership (milik bersama), artinya semua hasil pekerjaan
siswa dan dokumen yang ada harus menjadi milik bersama
antara guru dan siswa, karena itu harus dijaga bersama, baik
penyimpanannya maupun penempatannya.

4. Satisfaction (kepuasan), artinya semua dokumen dalam rangka
pencapaian standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
harus dapat memuaskan semua pihak, baik guru maupun siswa,
karena dokumen tersebut merupakan bukti karya terbaik siswa

sebagai hasil pembinaan guru.
> Relevance (kesesuaian), artinya dokumen yang ada harus sesuai
dengan kompetensi yang diharapkan.

Ada enam tahap untuk menggunakan sebuah sistem portofolio.

P_Pertama. akan. merupakan. dasar_bagi penentuan tahap
. ikan merupak Arlia pertanyaan pada tahap

p tersebut

_Taha
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Kerjasama kelompok: apakah anggota kelompok turut berpartisipasi

e dalam penyajian? Adakah bukti yang menunjukkan tanggung

jawab bersama? Apakah para penyaji menghargai pendapat
orang lain? Adakah kekompakan kerja di antara para anggota

kelomPOk?

portofolio dokumentasi (documentary portfolios), adalah
pentuk yang digunakar? L!ntuk r.nemllih kole-_-ksi karya siswa yang khusus
digunakan untuk penflauan.. Tidak SEperH portofolio kerja, di mana
koleksi dilakukan dari hari ke.harl, dalam portofolio dokumentasi
hanya karya siswa yang terbaik yang diseleksi yang akan diajukan
dalam penilaian. Penilaian portofolio dokumentasi dalam portofolio
|PA misalnya, mungkin tidak hanya berisi tentang hasil akhir laporan
praktikum siswa, tetapi juga berbagai macam draft dan komentar
siswa terhadap laporannya tersebut, termasuk juga proses sampai
dihasilkannya laporan praktikum itu.

Portofolio dokumen menyediakan informasi baik proses
maupun produk yang dihasilkan oleh siswa. Model portofolio ini
sangat bermanfaat bagi siswa dan orang tua untuk mengetahui
kemajuan hasil belajar, kelebihan dan kekurangan dalam belajar
secara perorangan. Berdasarkan dokumen ini, baik siswa maupun
guru dapat melihat:

a.  Proses apa yang telah diikuti?

b. Kerja apa yang telah dilakukan?

¢ Dokumen apa yang telah dihasilkan?

d.  Apakah hal-hal pokok telah terdokumentasikan?

e Apakah dokumen disusun berdasarkan sumber-sumber data

masing- masing?

Apakah dokumen berkaitan dengan yang akan disajikan?

8  Standar atau kompetensi mana yang telah dicapai sampai pada
pekerjaan terakhir?

=h

Indikator untuk penilaian dokumen itu antara lain: kelengkapan,
asan, akurasi informasi yang didapat, dukungan daFa,.
'Maknaan data grafis, dan kualifikasi dokumen. Untuk menilai
hat membuat model format portofolio

kejel
kebe

b
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toh portofolio Dokumen:
Con
LEMBAR PENILAIAN PORTOFQL o DOKUMEN

Judul DOkumen R )
Kelas/ Kelompok I R e T
i unjuk Penilaian :
, Setiap kriteria diberi skor dalam skala s (1--5)

Nilai (skor) 1 = Rendah, 2 = Cukup, 3 = Rata-raty 4 - Baik

5 = Istimewa ' e

Kelengkapan:

Apakah dokumen lengkap untuk menjawab suaty
permasalahan

2 | Kejelasan:

1. Tersusun dengan baik
2. Tertulis dengan baik
3. Mudah dipahami

3 | Informasi:

1. Akurat

2. Memadai
3. Penting

4 | Dukungan:

1. Memuat contoh untuk hal-hal yang utama.
2. Memuat alasan yang baik

5 |Data Grafis:

1. Berkaitan dengan isi setiap bagian
2. Diberi judul yang tepat

3. Memberikan informasi

|4 Meningkatkan pemahaman

Bagian Dokumentasi:

L Cukup memadai

Dapat dipercaya

Berkaitan dengan hal yang dijelaskan

s w N
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| Twuan Perkuliohan

| Setelah selesai proses perkuliahan,
mahasiswa dapat mengaplikasikan

| Pemahaman mengenai karakteristik
@nah afektif dalam menentukan

1 lenis penilaian yang sesuai.

...........

1. Menjelaskan karakteristik setiap kategori
2. Menjelaskan karakteristik setiap jenis
3. Menentukan jenis penilaian yang sesuai

4. Menentukan jenis perangkat penilaian

RANAH AFEKTIF DAN
PENILAIANNYA

lndikator

ranah afektif disertai contohnya.
afektif berdasarkan tujuannya.

untuk setiap jenis afektif.

yang sesuai dengan karakteristik
macam-macam ranah afektif.

5. Menerapkan prinsip-prinsip penilaian \

afektif untuk menyusun perangkat

penilaian yang sesuai dengan jenisnya.
usun perangkat penilaian diri
‘dengan tujuan penilaian.
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geberapa kata kerja yang dapat digunaka

gidentiﬁkasi, menentukan, menUnjukkan, g Ya, me
men

milih,
an Iain-lain.

Jawaban (Responding)

reian*g kepada dirinya. Pada tahap inj, siswa
::au respons atas nila‘i yang disodorkan kep
cekadar kognitif yang ditampilkan siswa, tetapi
perasaan, dan siswa dapat merasakan kepuas
diberikannya.

melakukan tanggapan
adanya. Bukan hanya
sudah disertai dengan
an atas respons yang

Hasil pembelajaran dapat berupa kepatuhan menanggapi,
kemauan menanggapi, atau kepuasan dalam menanggapi. Sebagai
contoh, siswa mengerjakan pekerjaan rumah, berpartisipasi dalam
diskusi kelas, memberikan presentasi, bertanya terhadap ide-
ide, konsep, atau model baru untuk lebih memahaminya, serta
siswa memahami aturan keselamatan dalam eksperimen IPA dan
menerapkannya.

Untuk menilai tahapan ini, dilakukan dengan cara:

Observasi terhadap tingkah laku yang ditampilkan siswa dengan
menetapkan aspek-aspek yang diobservasi berkaitan dengan
tugas-tugas yang diberikan.

Instrumen skala sikap yang memiliki rentang jawaban dari sangat
positif hingga sangat negatif, misalnya dengan memberikan suatu
Pernyataan kemudian diberi alternatif jawaban mulai dari sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju, agar
memberi kesempatan lebih luas kepada siswa untuk menyatakan
Perasaannya. Sebaiknya tidak menggunakan alternatif jawz.aban
Setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau hanya jawaban ya, dalil tidak.
Menggunakan kuesioner yang meminta jawaban terbuka_, mlsalnyai
bagaimana pandanganmu terhadap tindakan yang dilakukan si



lauueoguwen Aq pajelsuss)

r Ranah Afektif dan Penilaiannya 133

1a keria operasional yang dapat digunakan: membedakan
Ka e memulai, membenarkan, mengusulkan, berbagi, dar;

meﬂje'as
Iainalain'
peng®
pengore

,-ganisasian (Organizations)

anisasian merupakan pengembangan nilai ke dalam
stem organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai
saty semantapa" dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. Yang
jain, puk e dalam organisasi adalah konsep tentang nilai, organisasi
dan lain-lain. Kategori ini mengatur nilai-nilai ke dalam
ritas dengan mengontraskan nilai-nilai yang berbeda,
konflik antar nilai tersebut, dan menciptakan
ri ndiri. Penekanannya pada aspek membandingkan,
$I5e nghubungkan, dan menyintesis nilai-nilai.
3 Tahap ini ditandai dengan terkaitnya beberapa nilai yang telah
giniliki anak dan membentuk satu rangkaian sistem nilai baru. Pada
k telah bersikap dan bertindak atas nama nilai yang

taraf ini ana _
dipilihnya. Dengan begitu, model pengukuran dalam tahapan ini
adalah pengamatan atas sikap dan perilaku anak.

sebagai contoh, berkaitan dengan nilai kejujuran pada waktu
shalat, siswa yans jujur seandainya dia batal wudhunya, maka dia
akan dengan sendirinya keluar dari barisan shalat. Pengetahuan
pahwa batal wudhu harus menghentikan shalat, telah dapat
diinternalisasikan dalam perilakunya. Pada kerja kelompok, misalnya
sswa mengenali kebutuhan akan keseimbangan kebebasan dan
tanggung jawab dalam kelompok kooperatif untuk memecahkan
masalah dalam pembelajaran IPA.

Kata kerja yang dapat digunakan: mengatur, mengkombinasikan,
membandingkan, menggeneralisasikan, menggabungkan,
memodifikasi, mengorganisasi, menyusun, dan lain-lain.

termast” ~
riorifas‘pn_o
menyelesalkan
pilai sé

5. Pengarakterisasian (Characterization)

Pengarakterisasian atau karakterisasi/internalisasi nilai

(Eeﬁghayatan) adalah keterpaduan semua sistem nilai yang telah
dimiliki seseorang, yang memengaruhi pola kepribadian dan tingkah
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; bawa tas sendir;
, belanja, saya membaw iri &
Setiap kalit Szm li:::.-nggunalkc-:n plastik dari tok"l______\\ N
agor 128 lDtikan lampu jika sudah tidak memerlukannya \\\
Saya mema N b
o i lir ketika saya menggosq) [~
— | inggalkan air menga o] Yy
6 | Saya meningg X
gigi.

__-__‘-__-_"'\—
ngsung membuang bungkus permen/sampah g; [~
d

7 favE:) ;t tertentu, meskipun tidak menemukan tempat
em d
sampah. - —— |
8 | Saya mematikan lampu ketika meninggalkan kamar/ H""“\\
rumah. : '—___—"""J""*-a‘_\
\\
3. Skala Beda Semantik
Skala perbedaan semantik/skala l:;erdeferensiasi"‘gemanti
akan suatu model skala dengan meletakkan suatu r,
merup et
antara dua kata atau ide yang berlawanan, sehingga berupa g

perbedaan semantik.

Model skala yang bipolar ini sangat baik un
unsur evaluasi (baik/buruk, bersih/kotor, jujur/td
untungkan/merugikan dan sejenisnya), atau un
unsur potensi (besar/kecil, kuat/
ataupun unsur aktivitas
Penuh perhatian/tak ac

tuk mengunge
dak jujur, met
tuk mengungz
lemah, berat/ringan, dan sejenis
(aktif/pasif, cepat/lambat, loyal/tak b
uh). Misal untuk mengetahui bagin

i

o, tersebut harys dicari yang Sesqait::gf
JeK yang akan diukur. Pasangan adjekt g

. . : meﬂ

a;: embplr IS, yaity dengan terlebih dahutj naraﬁ
ng €nar-ben penar-be"
B © 3N vang o

a
AS3dNoar ’ .-. ﬁf yang benar'ben

kOnsep atau o
perlu diyji sec
dua kEIOmpok
terhadap pg t




J
auueogwen Aq pajelausn)

| e

Wuan Periuliahan

el i

“ahi:;:\::e;al proses perkuliahan,
sl apat menganalisis butir-
, erdasarkan data hasil

']'C(Jba a
gar m g ’
Rangkat pe“i;?ghaSIIkan suatu ( WD{ Lkeator
an yang berkuali
it
i 1. Menganalisis tingkat kesukaran butir
soal.

pembeda putir soal.

2. Menganalisis daya
rfungsian distraktor

3. Menganalisis kebe
dari suatu optio

4. Menyeleksi butir-
hasil analisis

_berkualitas berdasarkan
Las kesukaran, dayd pembeda dan

putir soal yang

dur @
penilaian dan
hasil analisisnya-
analisis
enilaian dan

; ' ! LT
SO ""~='~+A--:_-j L..-.;.....i TE% L e
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rd! rkan Kurikulum Nasional
pelajaral gerdasd
8 ¢ vatuasi PET ’

Analisis distraktor (pengEFOh). dilakukan unty)
tu pilihan (option) jawaban dalam s, menget .
menunjukkan pengecoh te, Samg, SQtull
k dan menyesatkan. Seby, S:but hurkaﬁ
ah gi., %

sedikit dipilih oleh 55 Istraktu'
p '

keberfungsian su
pilihan perganda: pistraktor (
oleh testee (yang diuji/suswa)

mencolo

kemungkinan terlalu
ungsi, apabila paling

dikatakan berf
tes. *Ngi,
Contoh:
Dari analisis sebuah soal yang mempunyai empat pilih
1 a .
n jaWahan

(option), diperoleh jawaban sebagai berikut.
—_— w1T: gt W L o AT

T =
e

pola

Kelompok Atas 5 7 5 3
Kel : %
: c;n;pok Bawah 8 8 6 5 3*"“‘&*
umla
i 13 | 15 | 21 9 3 L 0 |
pemili 2% | 25%
Keterangan: Opti ii ok =k i—i
ption C adalah kunci jawaban =k | 100%]

Berdasarkan data di
. ] atas dapat dihi
masing option dipili ihitung bera
oleh lebih dari ':f,:gh oleh peserta ujian (testee). Ap‘;;ll)ersen masing
menjadi distraktor pesert-a’ maka option tersebut o
yang baik. Dilihat dari segi omit ( sudah berfung
peserta yang it

|'|

Untuk butir
dari 5% soal di atas, seti
Peserta tes d » S€llap option .y
a : suda i ;
gembeda (D) dan inde: omitnya tidak lebih da " dolplhh il
apat dihitung, mgas; S tingkat kesukara " Sé, Adapun daf
Ng-masing adalah D 0" (P) butir soal terseb!
=0,30dan P=0,35

B :
- Analisjs Validitag

Suatu i
] nstry
yang tinggi, Aﬂal'men Penilaian yang |,
aik harus memiliki vaid

o itas b .
an SEba : ertujuan u i
ntu i jhat
“°03gai alat yap, k mengkaji k::‘::m
pa yang se -

itas
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(uasi Pembelajaran Berdasarkan Kurikulum Nasional '
Evaluas

Analisis validitas (kesahihan) bfzrtujuan untuk Mengkaji -
instrumen penilaian sebagai alat yang mengyy,,. - thay
seharusnya diukur dan ketepatan serta keandalannya. Van,
validitas logis untuk sebuah instrumen evaluasj menunjy,
kondisi bagi sebuah instrumen yang memenuhi peﬂmratan Pag,
berdasarkan hasil penalaran dan sudah dil'ancang Secary "a!iq
mengikuti teori dan ketentuan yang ada. ban(,
Validitas empiris diperoleh bila sudah diuji dari
melalui hasil uji coba.

Validitas empiris dibedakan menjadi tiga macam, yaity,.
isi, 2) Validitas konstruk .dan 3) Validitas criteria.
Reliabilitas (kehandalan) suatu alat penilaian aqg
ketetapan atau keajekan alat tersebut dalam m
dinilainya. i :
Metode analisis reliabilitas adalah metode pe
metode ekuivalen, dan metode tes tunggal.

Denga|aman
1) Validty,

sl tingkat
enilai ap; Yang

ngetesan berulang

Latihan

1.

Berikut ini adalah data hasil tes siswa untuk seperangkat sog|

A 1, 1110, 5

B 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1

c 0lo0|1 1 0| o 3 5 ol ol .
"‘L“—L-——E--.l__.__f__ O f1]1|1|0]o0 21
___E““"'L"‘J:—-—l-—--.?_____l__ 0Of1f1f1]o
DhnnaaoDnne
TTTTH——L Ll1]1]ofo]
E“‘““‘*jiﬁ_ﬁ_‘j_ 0 lo|1|1]| "]
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indilkeator

Mengolah skor mentah menjadi nilai
berdasarkan Penilaian Acuan Patokan
(PAP) dan Pendekatan Penilaian Acuan

'Norma (PAN).

Menggunakan informasi hasil penilaian
dan evaluasi untuk menentukan

kriteria kelulusan/keberhasilan proses
pembelajaran.

Menggunakan informasi _hasil penilaian
untuk merancang prograrn remedlal dan
pengayaan.

Menerapkan prinsip-prinsip penyusun
pelaporan hasil belajar siswa.

e e e T W e D e
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i m Nasional
n Kurikulu
; Berdasarka
ajaran

180 Evaluasi pembel

belajaran berbasis kompe;ens: Mener,
€ ] a ilai -
proses pem tas (mastery learning) dan Penilajay, Prin.

. rkel , i
jaran tun ting va an
pembEI‘aj?ierupakan beberapa aspek penting yang tercakup dalamjuta“-
Berikut in

b“h.
il belajar. — :

laporan hasi Pengetahuan diisi dengan nilai kumulatif dari
Kolom

. hasilpenm .

) KD untuk aspek Pengetahuan setiap ma, pe|ajaranp‘""3n

KI d:nn lokal per semester. Nilai ini ditulis SeCara Ky
muata

i
i

My,
dalam bentuk bilangan bulat dan huruf, dengan, et |
a

skala 0-100. Contoh: dalam angka: 75 dalam hury
Lima. . .
2. Kolom Keterampilan diisi dengan mlal' kumulatis dar
| pencapaian Kl dan KD untuk aspek prakt-|k Pada mat
dan muatan lokal tertentu yang karakteristik KD-nya
dominan untuk dinilai aspek praktiknya.
secara kuantitatif dalam bentuk bilangan
3. Kolom sikap/afektif diisi dengan hasil penil
diperoleh melalui Péngamatan guru terhada
proses pembelajaran berlangsung. N

Unaka

F: Tujuh

i has

menyn
Nilai inj dican
bulat dan huryf,

aian aspek sikap yarg
P peserta didik Selam
ilai afektif dicantumkan dalam

I Tinggi, Sedang, dan Rends
untuk aspek afektif yang mencakup: motivasi dan minat belaja,

sikap, kerjasama, disiplin atay aspek lainnya.
Rangkuman
L Nilai atay skor standar adalah angka (atau huruf) ubahan s
(konvers; skor)

ke
) Yang sudah dijadikan saty dengan skﬂ”tau
Ia:.nnva, serta disesuaikan Dengaturannya dengan standar 3
kriterig tertenty,

v2 i
l::iapaf dua Pendekatan Untuk mengonversikan skor me(ﬁ
g Pendekatan Penilaian acuan kriteria/patokan
n pendﬁkata

N Penilajan acuan norma (PAN).

an peniiaw

d pdajaran 1

tUmkan

Puly, |



Jauueogwen Aq pejeisuss

L W. & David R. Krathwohl. 2001, A Taxonomi for Learning,
d Assessing (A revision of Bloom’s Taxonomi Educational
New York: Addison Wesley Longman, Inc.

Dasar Evaluasi Pendidikan. Yogyakarta:

Anderson
Teaching an

ob]ectives).
kunto, Suharsimi. 2001. Dasar-
Bina Aksara.

fiman, H. 1991. Penilaian Hasil Belajar dalam Pengajaran Kimia.
Jurusan Pendidikan Kimia.

Marzano, Robert J. 2006. Classroom Assessment and Grading that Work.

USA: Association for Supervision and Curriculum Development
(ASCD).

National Research Council. 2001. Knowing What Students Know:
The Science and Design of Educational Assessment. Committee
on the Foundations of Assessment. Washington, DC: National
Academy Press.

opham, W, James. 2003. Test Better, Teach Better: The Instructional
R°’e_ of Assessment. USA: Association for Supervision and

Sucjjiin‘;lll’rrllculum Development (ASCD). :

B;ndj:a. 2001. Penilaian Hasil dan Proses Bela.jar Mengajar.
g Rosdakarya. '




Jauueogwen Aq pejeisuss

Afeksi

salah satu komponen sikap yang berkenaan dengan perasaan atau
emosi seseorang terhadap suatu objek yang dihadapinya.

Bentuk tes: Benar-Salah

suatu bentuk tes objektif berisi butir-butir pernyataan yang harus
dipertimbangkan/dipilih oleh siswa sebagai pernyataan benar atau salah

Bentuk tes: Uraian Terbatas

Suatu bentuk tes berisi pertanyaan atau permasalahan yang diajukan
sangat spesifik dan meminta jawaban yang tidak terlalu panjang.
Jawaban yang diberikan dapat berupa uraian kata-kata, persamaan
reaksi, perhitungan, gambar grafik, diagram dan sebagainya.

Bentuk tes: Isian/Jawaban Singkat
Suatu bentuk tes objektif berisi butir-butir soal yang terdiri dari suatu
kalimat yang belum sempurna dan siswa diminta melengkapi kalimat

tersebut dengan satu atau beberapa kata atau lambang di tempat
¥ang telah disediakan. |
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Glosarium 199

; q seman‘tik
ghal? g dengan meletakkan suatu rentangan di antara dua kata

g perlawanan.

[ajuan e .
la ngukuran berisi kinerja secara kontinu yang dipetakan pada

sk;l:rappa kala numerik dari rendah sampai tinggi dengan rubrik yang
be S \
rerperinct

gala yang dapat digunakan untuk mengukur ranah afektif seseorang

terhadap kegiatan suatu objek di antaranya skala Likert. Hasilnya berupa
(ategori yakni mendukung (positif), menolak (negatif), dan netral.

skala Thurstone
skala yang disusun dengan memilih butir yang berbentuk skala

nterval. Setiap butir memiliki kunci skor, dan jika diurut, kunci skor
menghasilkan nilai yang berjarak sama.

standar Kompetensi Lulusan (SKL)

kriteria mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang digunakan sebagai acuan
utama pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian
pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan.

Standar penilaian .

Kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur,

dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan

Sehagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik.

Tes : :

s:':eran‘gkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang

anus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat pemahaman
Penguasaannya terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan dan

~ehgan_ tuj gajaran tertentu.

Sat ukur dalam mengukur apa yang
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A :

Aeksi 144

Mektif 144

Angket 5, 14, 141

C

Catatan anekdot 13, 14, 17, 18,
97, 118

D

Daftar cek 95, 101, 116, 141, 150

Daya pembeda 153, 154, 155,
158, 165

Dimensi pengetahuan 11, 12, 22,
23, 54

bi '
Istraktor 63, 65, 153, 154, 158,
165, 167

oMain kogniti 12, 65

Evaluasi 1, 2, 4, 5, 6, 16, 122
i _

Format observasi 5, 14, 97, 141
|

Inventori - 5, 14

J
Jurnal harian 13, 17, 97, 98, 115

K

Keterampilan 3, 6, 7, 8, 11, 12,
13,14, 15, 17, 18, 26, 27,
31, 43, 58, 68, 77, 78, 79,
80, 82, 83, 86, 87, 88, 89,
90, 91, 92, 93, 96, 97, 98,
101, 103, 104, 106, 108,
109, 110, 115, 116, 118, 138

s T
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Lampiran

209

o Ke mamPUa" Isi presentasi tidak 1su presentasu Isi presentasi dapat :
mengomunikasi- | mampu untuk | dapat dijelaskan dijelaskan kembalj
xan bahan dijelaskan kembali | kembali oleh oleh kelompok lain
pelajaran kelompok lain | dan mampu untuk
diuraikan kembali
75 Kemampuan | Tidak bisa menarik | Kesimpulan Kesimpulan berisi
menarlk kesimpulan berisi point- point-point penting
cesimpulan point penting dalam kata-kata
tetapi masih singkat
dalam bentuk
kalimat panjang
m Pendapat orang Menerima Menerima
menghargai lain selalu pendapat orang | pendapat orang
pendapat disalahkan lain lain dan mampu
mengomunikasikannya
dengan baik
Contoh 2

LEMBAR PENILAIAN PELAKSANAAN PRAKTIKUM

Hari/Tanggal
Mata pelajaran
Kelas/ Semester

Judul Praktlkum -

..........................

-----------------
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EVALUASI
PEMBELAJARAN

BERDASARKAN KURIKULUM NASIONAL

Sistem penilaian dalam pembelajaran merupakan salah satu bagian penting dalam
upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Kegiatan yang sering disebut sebagai
evaluasi pembelajaran ini, merupakan bagian integral yang tidak bisa dipisahkan
dan kegiatan atau proses pendidikan. Oleh sebab itu, pengetahuan yang terkait
dengan aspek-aspek yang berkenaan dengan pemilihan jenis perangkat penilaian
yang sesuai, merupakan suatu keniscayaan.

Dengan berpedoman kepada Standar Penilaian pada Permendikbud No. 23 Tahun
2016, yang merupakan perbaikan dari Kurikulum Nasional pada tahun 2013, buku ini
mengupas berbagai hal terkait sistem penilaian secara tuntas, dan disajikan dengan
bahasa yang mudah dipahami, sehingga sangat sesuai dengan kebutuhan praktis di
lapangan.

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami materi buku ini, disajikan pula
berbagai contoh kasus penilaian secara lengkap, yang disertai rangkuman, daftar
istilah, dan sejumlah soal-soal latihan pada setiap babnya. Dengan cara ini, maka
setiap tahap dan jenis evaluasi pembelajaran dapat dilakukan dengan relatif lebih
mudah.
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